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4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 116/TPA 

Tahun 2021 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Dari 

dan Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 963); 

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 22 Tahun 2022 tentang Standar Mutu 

Buku, Standar Proses dan Kaidah Pemerolehan Naskah, 

serta Standar Proses dan Kaidah Penerbitan Buku; 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : PERATURAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN 

ASESMEN PENDIDIKAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN, 

KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI TENTANG PEDOMAN 

PERJENJANGAN BUKU 

   

Pasal 1 

 

Dalam Peraturan Kepala Badan ini yang dimaksud dengan: 

1. Perjenjangan Buku adalah pemadupadanan antara buku dan pembaca 

sasaran sesuai dengan tahap kemampuan membaca. 

2. Buku adalah karya tulis dan/atau karya gambar yang diterbitkan berupa 

cetakan berjilid atau berupa publikasi elektronik yang diterbitkan secara 

tidak berkala. 

3. Buku Pendidikan adalah Buku yang digunakan dalam pendidikan umum, 

pendidikan kejuruan, pendidikan akademik, pendidikan profesi, pendidikan 

vokasi, pendidikan keagamaan, dan pendidikan khusus.  

4. Buku Umum adalah jenis Buku di luar Buku Pendidikan. 

5. Buku Ramah Cerna adalah karakteristik Buku berisikan materi teks/gambar 

yang mudah dicerna oleh Jenjang Pembaca Dini dan Jenjang Pembaca Awal. 

6. Buku Berjenjang adalah Buku yang berisikan materi teks/gambar dan 

bahasa yang meningkat secara bertahap dari yang sederhana hingga lebih 

rumit sebagai tantangan membaca. 
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7. Jenjang A atau Jenjang Pembaca Dini adalah jenjang pembaca yang baru kali 

pertama mengenal buku yang memerlukan Perancah (scaffolding) untuk 

mendampingi anak membaca.  

8. Jenjang B atau Jenjang Pembaca Awal adalah jenjang pembaca yang 

memerlukan Perancah (scaffolding) dan mampu membaca teks berupa 

kata/frasa dengan kombinasi bunyi huruf, klausa, dan kalimat sederhana.   

9. Jenjang C atau Jenjang Pembaca Semenjana adalah jenjang pembaca yang 

mampu membaca teks secara lancar berbentuk paragraf dalam satu wacana. 

10. Jenjang D atau Jenjang Pembaca Madya adalah jenjang pembaca yang 

mampu memahami beragam teks dengan tingkat kesulitan menengah. 

11. Jenjang E atau Jenjang Pembaca Mahir adalah jenjang pembaca yang mampu 

membaca secara analitis dan kritis berbagai sumber bacaan untuk 

menyintesis pemikiran secara lebih baik.  

12. Perancah adalah strategi untuk mendampingi anak dalam melakukan 

sesuatu dengan bantuan hingga akhirnya menjadi mandiri. 

 

Pasal 2 

 

Pedoman Perjenjangan Buku ini disusun dengan tujuan sebagai acuan untuk: 

a. pemerolehan naskah dan penerbitan Buku bermutu sesuai dengan pembaca 

sasaran;  

b. penilaian Buku Pendidikan atau penilaian Buku secara umum;   

c. penyediaan Buku; dan 

d. penggunaan Buku. 

 

Pasal 3 

 

Ruang lingkup Pedoman Perjenjangan Buku mencakup Buku Pendidikan dan 

Buku Umum. 

 

Pasal 4 

 

Pedoman Perjenjangan Buku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 meliputi:  

a. Jenjang A atau Jenjang Pembaca Dini; 

b. Jenjang B atau Jenjang Pembaca Awal; 

c. Jenjang C atau Jenjang Pembaca Semenjana; 

d. Jenjang D atau Jenjang Pembaca Madya; dan 

e. Jenjang E atau Jenjang Pembaca Mahir. 





- 1 - 

 

 

 

SALINAN 

LAMPIRAN 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDAR, 

KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN  

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI 

NOMOR 030/P/2022 

TENTANG 

PEDOMAN PERJENJANGAN BUKU 

A. Pendahuluan 

Setiap anak mengalami pemerolehan bahasa yang tidak selalu sama. 

Karena itu, anak-anak memiliki karakteristik kemampuan dan 

kemandirian membaca yang sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

dirinya dan faktor dari luar, seperti keluarga, pendidik, masyarakat, dan 

bahan bacaan. 

Upaya untuk menghadirkan bahan bacaan atau buku kepada anak sesuai 

dengan tingkat perkembangan psikologis dan kemampuannya dalam 

membaca disebut pemadupadanan antara buku dan pembaca sasaran. 

Padu-padan buku dan pembaca sasaran perlu memperhatikan 

pemenuhan dua karakteristik buku yang mendukung yaitu buku ramah 

cerna (decodable book) dan buku berjenjang (leveled book). Buku tersebut 

seyogianya tersedia di Indonesia untuk mendukung program penguatan 

daya literasi, terutama bagi peserta didik. 

Untuk itu, perlu disusun sebuah pedoman perjenjangan buku yang dapat 

digunakan oleh masyarakat perbukuan dalam menyusun buku, memilih 

buku, mengoleksi buku, dan menggunakan buku sebagai sarana pem-

belajaran yang menyenangkan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mesmer (2001) pemadupadanan buku 

sesuai dengan perkembangan kemampuan membaca sangat penting. 
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Padu-padan antara buku dan pembaca sasaran merupakan langkah awal 

dan krusial dalam meningkatkan keterampilan membaca, terutama pada 

anak usia dini, serta siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  

Teori padu-padan buku harus dapat digunakan dalam bentuk praktis 

sebagai panduan penyusunan buku bagi para pelaku perbukuan di satu 

sisi dan di sisi lain sebagai panduan pemilihan dan penggunaan buku 

bagi pendidik, orang tua, dan pembaca secara luas. Panduan praktis ini 

diharapkan mendorong terciptanya dan tersebarnya buku-buku ramah 

cerna dan buku berjenjang sehingga para pembaca akan memperoleh 

pengalaman membaca yang menyenangkan sekaligus menumbuhkan 

daya literasi mereka. 

Penumbuhan daya literasi bagi generasi muda Indonesia merupakan 

usaha penting dan mendesak untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Penumbuhan daya literasi berkorelasi dengan ketersediaan dan 

kreativitas penciptaan buku-buku yang dapat mendorong minat 

membaca dan berkembangnya budaya membaca. Karena itu, 

perjenjangan buku ini merupakan peranti yang penting untuk 

menghasilkan buku-buku bermutu. 

B. Peristilahan dalam Perjenjangan Buku 

1. Perjenjangan Buku adalah pemadupadanan antara buku dan 

pembaca sasaran sesuai dengan tahap kemampuan membaca. 

2. Buku adalah karya tulis dan/atau karya gambar yang diterbitkan 

berupa cetakan berjilid atau berupa publikasi elektronik yang 

diterbitkan secara tidak berkala. 

3. Buku Pendidikan adalah Buku yang digunakan dalam pendidikan 

umum, pendidikan kejuruan, pendidikan akademik, pendidikan 

profesi, pendidikan vokasi, pendidikan keagamaan, dan pendidikan 

khusus.  

4. Buku Umum adalah jenis Buku di luar Buku Pendidikan. 
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5. Buku ramah cerna adalah Buku dengan karakteristik berisikan 

materi teks/gambar yang mudah dicerna oleh Jenjang Pembaca Dini 

dan Jenjang Pembaca Awal. 

6. Buku berjenjang adalah Buku yang berisikan materi teks/gambar 

dengan penggunaan bahasa yang meningkat secara bertahap dari 

sederhana hingga lebih rumit sebagai tantangan membaca. 

7. Jenjang A atau Jenjang Pembaca Dini adalah jenjang pembaca yang 

baru kali pertama mengenal buku dan belum mampu membaca 

sehingga memerlukan perancah (scaffolding) untuk membaca.  

8. Jenjang B atau Jenjang Pembaca Awal adalah jenjang pembaca yang 

sudah mampu membaca teks berupa kata/frasa dengan kombinasi 

bunyi huruf, klausa, kalimat sederhana, dan paragraf sederhana, 

serta memerlukan perancah (scaffolding) untuk membaca.  

9. Jenjang C atau Jenjang Pembaca Semenjana adalah jenjang 

pembaca yang mampu membaca teks secara lancar berbentuk 

paragraf-paragraf dalam satu wacana. 

10. Jenjang D atau Jenjang Pembaca Madya adalah jenjang pembaca 

yang mampu memahami beragam teks dengan tingkat kesulitan 

menengah. 

11. Jenjang E atau Jenjang Pembaca Mahir adalah jenjang pembaca 

yang mampu membaca beragam teks secara analitis dan kritis serta 

mampu menyintesis berbagai pemikiran secara lebih baik.  

12. Perancah (scaffolding) adalah strategi untuk mendampingi anak 

dalam membaca dengan bantuan hingga akhirnya anak menjadi 

mandiri. 

13. Pendamping perancah adalah pembaca mahir yang mampu 

membantu anak atau peserta didik untuk membaca, memahami 

bacaan, dan menstimulus pengetahuan mereka melalui teks serta 

gambar. 
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C. Tujuan 

Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan untuk: 

a. pemerolehan naskah dan penerbitan buku bermutu sesuai dengan 

pembaca sasaran;  

b. penilaian buku pendidikan atau penilaian buku secara umum;   

c. penyediaan buku; dan 

d. penggunaan buku. 

D. Landasan Pemikiran 

Buku pada masa kini masih diandalkan sebagai bahan bacaan literasi 

untuk mendukung kemajuan pendidikan, terutama pada tahap awal 

siswa meningkatkan kemampuan membacanya. Dasar bagi pentingnya 

peran buku sebagai bahan ajar dalam pembelajaran membaca di 

antaranya berdasarkan data kecakapan literasi membaca siswa 

Indonesia yang masih rendah. Sebagaimana terbukti dalam tes EGRA 

(Early Grade Reading Assessment) nasional yang dilakukan oleh 

Research Triangle Institute (RTI) pada tahun 2014, hanya 60,8% siswa 

SD mampu memahami isi teks yang dibacanya.  

Data ini diperkuat dengan temuan INOVASI lima tahun kemudian, yaitu 

tahun 2019, yang menyatakan bahwa hanya 58% siswa SD kelas I 

hingga kelas III di empat provinsi dampingan (Jawa Timur, Kalimantan 

Utara, NTB, dan NTT) yang lulus tes literasi dasar (pengenalan huruf, 

suku kata, dan kata). Rendahnya hasil tes ini menunjukkan tantangan 

bagi upaya pengembangan kemampuan memahami bacaan.  

Ketika pemahaman, analisis, dan refleksi siswa terhadap materi bacaan 

saat ini menjadi tolok ukur yang penting, rendahnya kemampuan 

membaca siswa di SD kelas awal perlu diatasi dengan pembuatan bahan 

ajar yang sesuai dengan jenjang kemampuan membaca. Temuan 

INOVASI di Kalimantan Utara misalnya, menunjukkan bahwa siswa SD 
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gemar membaca, tetapi tidak menemukan buku dengan tingkat 

kesulitan yang tepat dengan kemampuan membaca mereka. Kebutuhan 

ini menjadi pertimbangan penting dalam penyusunan perjenjangan 

buku. 

Dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, keterampilan membaca harus diajarkan secara 

eksplisit. Mengajarkan membaca secara eksplisit membutuhkan 

keterampilan guru untuk meningkatkan kesadaran dan kemahiran 

setiap aspek dari kompetensi berbahasa siswa. Hal ini mencakup 

kesadaran bunyi, pengetahuan suku kata, bagian yang bermakna 

(morfem), frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan berbagai genre teks. 

Peningkatan kompetensi ini dilakukan dengan strategi pembelajaran 

yang eksplisit, sistematis, serta menarik menggunakan buku ramah 

cerna (decodable book) dan buku berjenjang (leveled book).  

 

Kemampuan guru, terutama di program PAUD dan satuan pendidikan 

dasar perlu ditingkatkan untuk memahami metode mengajarkan 

keterampilan membaca awal dan meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik secara sistematis menggunakan buku ramah cerna dan 

buku berjenjang. Guru perlu melakukan pendampingan sistematis 

kepada peserta didik yang kesulitan membaca sehingga kemampuannya 

dapat meningkat secara bertahap. 

Karena itu, keberadaan buku ramah cerna dan buku berjenjang sangat 

penting untuk mengajarkan keterampilan membaca secara eksplisit 

sekaligus menyenangkan. Dengan demikian, upaya memadupadankan 

buku dan pembaca sasaran dapat benar-benar terwujud. 

Salah satu rujukan dalam pemadupadanan ini adalah formula 

keterbacaan yang dikembangkan Erward Fry (1968) yang memetakan 

jumlah suku kata dan jumlah kalimat dalam tiap jenjang teks. Kajian 

yang dilakukan terhadap suku kata dan kata bahasa Inggris ini 
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melengkapi perjenjangan kemampuan membaca yang diusulkan Jane 

Chall (1983).  

Chall memetakan kemampuan membaca menurut prediksi kelompok 

usia, yaitu tahap membaca dini pada rentang usia 0–6 tahun; tahap 

membaca awal pada rentang usia 6–7 tahun; tahapan membaca untuk 

mempelajari hal baru pada usia 8–13 tahun; tahapan membaca untuk 

menyintesis beragam sudut pandang dari usia 14–17 tahun; dan tahap 

membaca untuk mengonstruksi dan mendekonstruksi pandangan dunia 

dari umur 18 tahun. Pemetaan kemampuan membaca tersebut 

menegaskan bahwa kemampuan membaca dasar peserta didik akan 

memengaruhi kemampuannya untuk memahami, menganalisis, dan 

menyintesis materi bacaan pada jenjang yang lebih tinggi.  

Perjenjangan kemampuan membaca ini perlu diadaptasi dalam konteks 

kebutuhan panduan perjenjangan buku di Indonesia yang mem-

perhatikan kebutuhan pembelajaran membaca di kelas-kelas awal. 

Panduan ini akan membantu guru (termasuk orang tua/wali) dalam 

memilih bacaan yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan 

membaca siswa sehingga guru dapat merancang pembelajaran membaca 

secara efektif serta berfungsi optimal sebagai perancah (scaffolding).  

Perancah adalah strategi untuk mendampingi anak dalam melakukan 

sesuatu (dalam hal ini membaca) dengan bantuan hingga akhirnya ia 

menjadi mandiri. Pendamping dalam perancah adalah pembaca mahir 

yang mampu membantu anak atau peserta didik untuk membaca, 

memahami bacaan, dan menstimulus pengetahuan mereka melalui teks 

serta gambar. Pendamping dapat merupakan guru, orang tua, wali, atau 

sukarelawan yang mendampingi anak dalam membaca, terutama anak 

usia dini dan anak yang baru memasuki jenjang pendidikan dasar.  

Peran pendamping akan semakin optimal manakala tersedia buku 

ramah cerna sesuai dengan jenjang. Untuk menunjang keberhasilan 
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dalam pembelajaran, setiap buku perlu dilengkapi panduan untuk 

pendamping. 

Buku ramah cerna dan buku berjenjang juga dapat membantu peserta 

didik penyandang disabilitas (termasuk disabilitas majemuk) untuk 

membaca dengan metode yang sistematis dan bertahap. Dengan 

demikian, panduan perjenjangan buku tidak hanya membantu 

pembelajaran membaca bagi anak usia dini atau anak di pendidikan 

dasar, tetapi juga di pendidikan khusus. 

Padu-padan buku dengan pembaca ini tidak hanya untuk mendorong 

kegemaran membaca sejak usia dini, tetapi juga mendorong semua siswa 

untuk menjadi pembaca yang aktif dan efektif. Manfaat lain adalah guru 

dan orang tua dapat mengidentifikasi perbedaan kemampuan (atau 

tingkat kesulitan) ‘pembaca dini’ dan ‘pembaca awal’ serta memilih 

metode mengajar dan buku yang sesuai hingga dapat mencegah 

kesenjangan antarpembaca di kelas awal SD dan pendidikan yang 

sederajat.   

1. Buku Ramah Cerna 

Asosiasi Literasi Internasional (International Literacy 

Association/ILA) mendefinisikan buku ramah cerna (decodable 

book) sebagai bahan bacaan yang disusun untuk mendorong 

pembaca kanak-kanak dan anak-anak menerapkan pengetahuan 

mereka yang masih terbangun tentang cara kerja sistem alfabet 

(fondasi). Buku ramah cerna berisi teks yang dapat diurai dan 

diurutkan, serta kata-kata yang berkorespondensi dengan yang 

terlihat (sight words), dan kata-kata  yang sering digunakan (high 

frequency words). Sebagai bahan bacaan yang ditujukan untuk 

belajar membaca, buku ramah cerna dapat didekode dan sebagian 

besar materinya disampaikan dengan kata-kata yang dapat 

dilafalkan oleh siswa atau didekode secara mandiri. 
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Mesmer (2001) mendefinisikan buku bacaan yang dapat didekode 

dengan berfokus pada dua karakteristik: (1) proporsi kata ketika 

huruf dan bunyi menunjukkan hubungan fonetik yang teratur; dan 

(2) tingkat korespondensi antara hubungan huruf-bunyi yang 

dipelajari dan yang ada di dalam teks.  

Cerita sederhana yang dapat didekode berfungsi sebagai jembatan 

untuk membaca teks yang lebih kompleks dan kaya. Ketika buku 

bacaan yang dapat didekode tersedia di ruang kelas, anak-anak 

dapat dengan cepat menemukan hubungan antara mempelajari 

nama dan bunyi huruf, memisahkan dan memadukan kata-kata, 

dan kesenangan membaca cerita secara mandiri. Selanjutnya, 

dengan keberhasilan membaca cerita sederhana yang dapat 

didekode, anak-anak menumbuhkan kepercayaan diri dan minat 

membaca sejak dini. Semakin banyak mereka membaca, semakin 

baik mereka menjadi pembaca mandiri. 

2. Buku Berjenjang 

Buku berjenjang (leveled book) ialah buku dengan materi, gambar, 

dan bahasa yang tingkat kesulitan atau kompleksitasnya 

meningkat secara bertahap (Cunningham, et al., 2005). Buku-buku 

ini dirancang untuk menyediakan bahan bacaan bagi peserta didik 

mulai dari bahan bacaan yang sangat sederhana hingga lebih rumit 

dan menantang dari waktu ke waktu. Tujuan utama dalam 

menciptakan buku bacaan berjenjang adalah demi memberikan 

anak-anak materi yang dianggap sesuai untuk tingkat membaca 

mandiri sehingga mereka tidak akan mengalami kesulitan.  

Buku bacaan berjenjang menggunakan prosedur penilaian ahli 

kualitatif dengan pedoman standar yang jelas. Prosedur berjenjang 

tidak memperhatikan apakah teks dapat didekodekan atau tidak. 

Karena prosedurnya berbeda, sistem berjenjang tidak dapat 
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dibandingkan dengan rentang rumus keterbacaan kesulitan teks. 

Jenjang buku diidentifikasi dengan urutan numerik atau alfabet 

dari yang mudah ke yang lebih sulit, bukan dengan label jenjang 

kelas. Urutan numerik atau alfabet adalah label holistik yang 

menunjukkan skala ordinal dan bukan interval kemajuan dari 

mudah ke sulit. Dalam sistem berjenjang yang paling banyak 

digunakan, biasanya terdapat 15 hingga 26 label kesulitan 

(Mesmer, 2001). 

Manfaat sistem membaca berjenjang untuk kelas awal telah 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan selama sepuluh tahun 

terakhir tentang bagaimana anak-anak belajar membaca. Laporan 

akhir USAID, Books That Children Can Read: Decodable Books and 

Book Leveling (Davidson, 2013), menyatakan  

“Di banyak negara, anak-anak sering kali hanya mendapatkan 
sedikit paparan atau tidak sama sekali oleh buku cetak sebelum 
masuk sekolah. Mereka ingin sekali belajar, tetapi kosakata mereka 
mungkin terbatas, dan bahasa pengantar sering kali bukan bahasa 
ibu mereka. Bagi anak-anak ini, belajar membaca adalah tantangan 
besar. Mereka hanya akan belajar membaca jika instruksi dan materi 
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka saat 
ini."  

Oleh karena itu, materi-materi yang mendukung dan melibatkan 

siswa selama proses pembelajaran di kelas perlu membantu mereka 

untuk belajar membaca. 

Laporan USAID tersebut mencatat bahwa pembelajaran yang 

berkualitas dan buku-buku yang sesuai adalah dasar untuk 

pembelajaran siswa yang efektif. Namun, di banyak negara, buku-

buku yang tersedia di kelas dasar terlalu sulit untuk dibaca oleh 

anak-anak. Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa para 

pendidik yang bermaksud baik sering kali berfokus untuk 

mendapatkan buku yang diberi label dengan klasifikasi umum 

"buku bergambar anak-anak (children’s picture book)" tanpa 
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mempertimbangkan isinya—seolah-olah buku-buku tersebut dapat 

memicu kegiatan membaca di dalam kelas. Namun, pada 

kenyataannya buku-buku tersebut kurang bermanfaat secara 

langsung karena anak-anak tidak dapat membacanya.  

Ketika sebuah buku terlalu sulit untuk dibaca meskipun buku 

tersebut indah dan menarik, kata-kata di dalamnya tetap tidak 

dapat dipahami dan buku-buku tersebut hanya akan menjadi 

hiasan kelas. Hal ini patut disayangkan mengingat buku bacaan 

dapat berperan penting dalam penumbuhan budaya membaca dan 

karakter siswa. 

Lebih jauh, buku berjenjang dapat membantu guru untuk lebih 

teliti mengidentifikasi buku-buku yang dapat dibaca dengan mudah 

oleh siswa dengan tingkat keterampilan yang berbeda. Guru dapat 

melibatkan peserta didik untuk memilih bacaan yang tepat bagi 

kemampuan mereka secara aktif. Hal ini akan menumbuhkan 

minat dan kebiasaan mereka untuk membaca.  

Moats (2020) menyatakan bahwa "Perbedaan antara memproses 

bahasa lisan dan tulisan dapat dilihat dalam pembelajaran 

keterampilan memahami buku cetak yang panjang, bertahap, dan 

dapat diprediksi. Meskipun mengelilingkan anak-anak dengan 

buku akan mendukung perkembangan membaca dan ‘lingkungan 

yang kaya akan sastra’ sangat diinginkan, hal itu tidak cukup 

untuk belajar membaca”. Pengembangan keterampilan literasi pada 

pembaca kelas awal di negara-negara berkembang sangat 

terhambat karena sedikitnya ketersediaan buku yang tepat. Siswa 

membutuhkan akses ke bahan bacaan yang tepat serta waktu 

untuk berlatih dan meningkatkan keterampilan literasi mereka. 

Fountas & Pinnell (1999) menjelaskan bahwa sistem buku bacaan 

berjenjang memberikan gradien, atau tangga, dari peningkatan 

kesulitan untuk teks yang termasuk ke dalam sistem. Buku bacaan 
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berjenjang memberikan informasi penting kepada guru dan peserta 

didik tentang keterampilan yang dibutuhkan untuk membaca 

berbagai buku serta memungkinkan untuk pencocokan yang lebih 

akurat antara peserta didik dan buku. Selain itu, buku berjenjang 

dapat dimanfaatkan untuk menambah kosakata, meningkatkan 

pemahaman, mempelajari struktur teks naratif atau ekspositori, 

dan meningkatkan kefasihan.  

Menurut R. Allington (2013), terdapat beberapa kesalahpahaman 

yang sering terjadi mengenai program membaca berjenjang, antara 

lain, guru yang kompeten tidak menggunakan program membaca 

berjenjang yang diterbitkan, atau bahwa anak-anak akan belajar 

membaca hanya dengan menyediakan banyak buku dan 

menuturkan cerita kepada mereka. Kesalahpahaman ini perlu 

dikoreksi dengan penelitian terkini tentang bagaimana anak-anak 

belajar membaca. 

3. Klasifikasi Pembaca 

Berdasarkan landasan pemikiran yang telah dikemukakan maka 

sesuai dengan konteks Indonesia disusun terlebih dahulu 

klasifikasi pembaca berdasarkan tingkat kemampuan membaca. 

Tabel berikut ini menampilkan klasifikasi pembaca berdasarkan 

jenjang berikut karakteristiknya. 

Tabel 1 Klasifikasi Pembaca Berjenjang 

Klasifikasi Pembaca Jenjang Karakteristik 

Pembaca Dini A Jenjang pembaca yang baru kali pertama 

mengenal buku yang memerlukan perancah 

(scaffolding) untuk mendampingi anak 

membaca. 
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Klasifikasi Pembaca Jenjang Karakteristik 

Pembaca Awal B1 

B2 

B3 

Jenjang pembaca yang memerlukan perancah 

(scaffolding) dan mampu membaca teks 

berupa kata/frasa dengan kombinasi bunyi 

huruf, klausa, kalimat sederhana, dan 

paragraf sederhana. 

Pembaca Semenjana C Jenjang pembaca yang mampu membaca teks 

secara lancar berbentuk paragraf dalam satu 

wacana. 

Pembaca Madya 

 

D 

 

Jenjang pembaca yang mampu memahami 

beragam teks dengan tingkat kesulitan 

menengah. 

Pembaca Mahir E Jenjang pembaca yang mampu membaca 

secara analitis dan kritis berbagai sumber 

bacaan untuk menyintesis pemikiran secara 

lebih baik. 

E. Matriks Perjenjangan Buku 

Panduan perjenjangan buku ini diwujudkan secara praktis dalam 

bentuk Tabel Matriks Perjenjangan Buku. Tingkatan kemampuan 

membaca tersebut dapat dihubungkan dengan jenjang pendidikan 

(program pendidikan, satuan pendidikan, dan pendidikan tinggi) sebagai 

penyetaraan. Perincian Panduan Perjenjangan Buku ini mencakup 

jenjang pembaca, simbol, karakteristik, komponen, dan deskripsi.  
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Tabel 2 Matriks Perjenjangan Buku 

1. Pembaca Dini (Jenjang A) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Dini 

Jenjang A 

(Emergent Reader) 

Simbol Pembaca Dini 

adalah bintang berwarna 

merah dengan huruf A. 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

a. Buku pada jenjang 

ini memerlukan 

perancah 

(scaffolding) yaitu 

keterlibatan aktif dan 

intensif pembaca 

mahir dalam 

aktivitas membaca. 

b. Buku pada jenjang 

ini untuk 

menstimulus 

perkembangan 

fisiologis, psikologis, 

keterampilan 

bersosialisasi, dan 

kemampuan berpikir 

Materi (Konten) 

 

a. Tanpa Genre 

b. Materi buku untuk pembaca 

usia dini dapat mengangkat 

tema pengenalan diri 

sendiri, pengenalan 

lingkungan sekitar, cerita 

rakyat/folklor (dongeng) 

sederhana, dan cerita 

fantasi sederhana yang 

mengandung nilai-nilai, 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, serta konsep 

secara konkret sesuai 

dengan perkembangan dan 

minat anak usia dini 

(misalnya cerita jenaka, 

bunyi-bunyian, teks 

berima). 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

sederhana melalui 

bimbingan perancah.  

c. Buku pada jenjang 

ini digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

membaca secara 

eksplisit dan 

sistematis. 

d. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk anak 

rentang usia 0–7 

tahun meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk anak-anak 

dengan kemampuan 

membaca lebih tinggi 

pada usia yang 

sama. 

Bentuk, Jenis, 

dan Ukuran 

Buku 

a. Bentuk buku bervariasi, 

seperti buku tegar/papan 

(board book), buku kain 

(cloth book), dan buku 

kertas. 

b. Jenis buku bervariasi, 

seperti buku bergambar 

nirkata (wordless picture 

book), buku bergambar 

(picture book), buku konsep 

sederhana, dan buku 

aktivitas. 

c. Ukuran buku bervariasi 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk kanak-

kanak, terutama bentuk 

bujur sangkar (square). 

Kosakata a. Bersifat sederhana dan 

akrab (familiar) untuk 

pembaca jenjang A. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum terdiri atas kata 

dasar dan kata bentukan 

yang sering digunakan. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

c. Terdapat 5–20 kosakata 

yang sering digunakan. 

Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan kombinasi 

fonem, suku kata, dan kata 

yang mudah 

dicerna/didekode oleh 

pembaca dini. 

b. Menggunakan kata, frasa, 

klausa, atau kalimat 

tunggal. 

Gambar a. Gambar dua dimensi (2D) 

atau tiga dimensi (3D). 

b. Ilustrasi garis atau foto yang 

bercerita atau 

menggambarkan suatu 

tema/konsep yang sesuai. 

c. Ilustrasi garis atau foto yang 

dapat memperkuat dan 

memperkaya teks. 

d. Berwarna penuh (full color), 

kecuali untuk contrast book 

yang dapat menggunakan 

warna hitam putih. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

e. Proporsi gambar lebih 

dominan dibandingkan teks. 

f. Tidak menggunakan balon 

dialog/balon pikiran. 

Panjang dan 

Format 

a. Maksimal 5 kata per 

kalimat. 

b. Maksimal 3 kalimat per 

halaman.  

c. Tebal antara 8–24 halaman. 

d. Menggunakan fon tidak 

berkait (sanserif) berukuran 

minimal 24 pt dan spasi 

yang memadai. 

e. Penempatan atau posisi teks 

konsisten pada setiap 

halaman. 
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2. PEMBACA AWAL (JENJANG B) 

a. Pembaca Awal Jenjang B1 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Awal 

Jenjang B1 

(Early/Beginning Reader) 

Simbol Pembaca Awal B1 

adalah lingkaran 

berwarna ungu dan kode 

B1. 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran.  

a. Buku pada jenjang 

ini masih 

memerlukan 

perancah (scaffolding) 

yaitu keterlibatan 

aktif dan intensif 

pembaca mahir 

dalam aktivitas 

membaca. 

b. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

kemampuan belajar 

membaca secara 

benar, memahami 

alur tulisan, dan 

mengenali 

lingkungan sekitar. 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Prosa/Fiksi, 

dan Nonfiksi. 

b. Materi buku untuk jenjang 

B1 dapat mengangkat 

pengalaman keseharian, 

cerita rakyat/folklor 

(dongeng), cerita fantasi, 

dan konsep sederhana yang 

mengandung nilai-nilai, 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara konkret 

sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

anak (misalnya cerita 

jenaka, petualangan, puisi 

berima). 

Bentuk, Jenis, 

dan Ukuran 

Buku 

a. Bentuk buku bervariasi, 

seperti buku kertas, buku 

munculan (pop-up book), 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

c. Buku pada jenjang 

ini digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

membaca secara 

eksplisit dan 

sistematis. 

d. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 6–

8 tahun meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk anak-anak 

dengan kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

tinggi pada usia yang 

sama. 

dan buku buka-tutup (flap 

book). 

b. Jenis buku bervariasi, 

seperti buku bergambar 

(picture book), buku konsep 

sederhana, dan buku 

aktivitas. 

c. Ukuran buku bervariasi 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk anak. 

Kosakata a. Bersifat sederhana dan 

akrab (familiar) dengan 

pembaca jenjang B1. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum terdiri atas kata 

dasar dan kata bentukan 

yang sering digunakan. 

c. Memuat 25–40 kosakata 

yang sering digunakan. 

Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan kombinasi 

fonem, suku kata, dan kata 

yang mudah 

dicerna/didekode oleh 

pembaca jenjang B1. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

b. Menggunakan kata, frasa, 

klausa, kalimat tunggal, 

dan kalimat majemuk 

setara.  

Gambar a. Gambar dua dimensi (2D) 

atau tiga dimensi (3D). 

b. Ilustrasi garis atau foto yang 

bercerita atau secara kuat 

menggambarkan teks. 

c. Berwarna penuh (full color). 

d. Proporsi gambar lebih 

dominan dibandingkan teks. 

e. Tidak menggunakan balon 

dialog/balon pikiran. 

Panjang dan 

Format 

a. Maksimal 5 kalimat per 

halaman. 

b. Maksimal 7 kata per 

kalimat. 

c. Tebal 16–32 halaman. 

d. Fon tidak berkait (sanserif) 

dengan ukuran minimal 20 

pt dan spasi yang memadai. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

e. Penempatan atau posisi 

teks konsisten pada setiap 

halaman. 

 

b. Pembaca Awal (Jenjang B2) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Awal 

Jenjang B2 

(Early/Beginning Reader) 

Simbol Pembaca Awal B2 

ditandai dengan 

lingkaran berwarna ungu 

dan kode B2. 

 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

a. Buku pada jenjang 

ini masih 

memerlukan 

perancah (scaffolding) 

yaitu keterlibatan 

aktif dan intensif 

pembaca mahir 

dalam membaca  

b. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

kemampuan belajar 

membaca secara 

benar, memahami 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Prosa/Fiksi, 

dan Nonfiksi. 

b. Materi buku untuk jenjang 

B2 dapat mengangkat tema 

pengalaman keseharian, 

cerita rakyat/folklor 

(dongeng), cerita sejarah, 

cerita fantasi, dan konsep 

lebih kompleks yang 

mengandung nilai-nilai, 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara konkret 

sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

anak (misalnya cerita 



- 21 - 

 

 
 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

alur tulisan, dan 

mengenali 

lingkungan sekitar.    

c. Buku pada jenjang 

ini digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

membaca secara 

eksplisit dan 

sistematis. 

d. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 7–

9 tahun meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk anak-anak 

dengan kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

tinggi pada usia yang 

sama. 

jenaka, sastra anak, 

sejarah, cara kerja sesuatu). 

Bentuk, Jenis, 

dan Ukuran 

Buku 

a. Bentuk buku bervariasi, 

seperti buku kertas, buku 

munculan (pop-up book), 

dan buku buka-tutup (flap 

book). 

b. Jenis buku bervariasi, 

seperti buku bergambar 

(picture book), buku konsep 

sederhana, dan buku 

aktivitas. 

c. Ukuran buku bervariasi 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk anak. 

Kosakata a. Bersifat sederhana dan 

akrab (familiar) dengan 

pembaca jenjang B2. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum dan kata 

khusus yang berhubungan 

dengan materi terdiri atas 

kata dasar dan kata 

bentukan. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

c. Memuat 50–100 kata yang 

sering digunakan. 

Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan kombinasi 

fonem, suku kata, dan kata 

yang mudah 

dicerna/didekode oleh 

pembaca jenjang B2. 

b. Menggunakan kata, frasa, 

klausa, kalimat tunggal, 

dan kalimat majemuk 

setara. 

Gambar a. Gambar tiga dimensi (3D). 

b. Ilustrasi garis atau foto yang 

bercerita atau secara kuat 

menggambarkan teks. 

c. Berwarna penuh (full color). 

d. Proporsi gambar lebih 

dominan dibandingkan teks. 

e. Tidak menggunakan balon 

dialog/balon pikiran. 

Panjang dan 

Format 

a. Maksimal 9 kata per 

kalimat. 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

b. Maksimal 7 kalimat per 

halaman.  

c. Tebal 24–48 halaman. 

d. Fon tidak berkait (sanserif) 

dengan ukuran minimal 18 

pt dan spasi yang memadai. 

e. Penempatan atau posisi 

teks di setiap halaman 

terstruktur dan mudah 

terbaca (keterbacaan tinggi). 

 

c. Pembaca Awal (Jenjang B3) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Awal 

Jenjang B3 

(Early/Beginning Reader) 

Simbol Pembaca Awal B3 

ditandai dengan 
 

a. Buku pada jenjang 

ini masih 

memerlukan 

perancah (scaffolding) 

yaitu keterlibatan 

aktif dan intensif 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Drama, 

Prosa/Fiksi, dan Nonfiksi. 

b. Materi buku untuk jenjang 

B3 dapat mengangkat tema 

pengalaman keseharian, 

cerita rakyat/folklor 

(dongeng), cerita sejarah, 

cerita fantasi, dan nonfiksi 
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Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

lingkaran berwarna ungu 

dan kode B3. 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

pembaca mahir 

dalam membaca  

b. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

kemampuan belajar 

membaca secara 

benar, memahami 

alur tulisan, dan 

mengenali 

lingkungan sekitar.    

c. Buku pada jenjang 

ini digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

membaca secara 

eksplisit dan 

sistematis. 

d. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 8–

10 tahun meskipun 

yang mengandung nilai-

nilai, sikap, pengetahuan, 

serta keterampilan, baik 

secara konkret maupun 

abstrak sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

anak (misalnya cerita 

jenaka, sejarah, cara kerja 

sesuatu, gejala alam). 

Bentuk, Jenis, 

dan Ukuran 

Buku 

a. Bentuk buku bervariasi, 

seperti buku kertas, buku 

munculan (pop-up book), 

dan buku buka-tutup (flap 

book). 

b. Jenis buku bervariasi, 

seperti buku berbab 

(chapter book), buku konsep 

yang lebih abstrak, dan 

buku aktivitas. 

c. Ukuran buku bervariasi 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk pembaca 

jenjang B3. 
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pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk anak-anak 

dengan kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

tinggi pada usia yang 

sama. 

Kosakata a. Bersifat sederhana dan 

akrab (familiar) dengan 

pembaca jenjang B3. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum dan kata 

khusus yang berhubungan 

dengan materi terdiri atas 

kata dasar dan kata 

bentukan. 

c. Memuat 100–200 kata yang 

sering digunakan. 

Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan kombinasi 

fonem, suku kata, dan kata 

yang mudah 

dicerna/didekode oleh 

pembaca jenjang B3. 

b. Menggunakan kata, frasa, 

klausa, kalimat tunggal, 

kalimat majemuk, dan 

paragraf sederhana. 

c. Dapat menggunakan 

dialog/percakapan. 

Gambar a. Gambar tiga dimensi (3D). 
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b. Ilustrasi garis atau foto yang 

bercerita atau secara kuat 

menggambarkan teks. 

c. Berwarna penuh (full color). 

d. Proporsi gambar seimbang 

atau lebih kecil 

dibandingkan teks. 

e. Ilustrasi menggambarkan 

tokoh (karakter) dan latar 

(tempat dan suasana). 

f. Tidak menggunakan balon 

dialog/balon pikiran. 

Panjang dan 

Format 

a. Maksimal 12 kata per 

kalimat. 

b. Maksimal 3 paragraf per 

halaman (maksimal 3 

kalimat per paragraf). 

c. Tebal 32–48 halaman. 

d. Fon tidak berkait (sanserif) 

dengan ukuran minimal 16 

pt dan spasi yang memadai. 

e. Penempatan kalimat dan 

paragraf di setiap halaman 
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terstruktur dan mudah 

terbaca (keterbacaan tinggi). 
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3. Pembaca Semenjana (Jenjang C) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Semenjana 

Jenjang C 

(Intermediate Reader) 

Simbol Pembaca 

Semenjana ditandai 

dengan lingkaran 

berwarna biru dan kode 

C. 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

a. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

logis, menguasai ilmu 

pengetahuan umum, 

dan belajar secara 

mandiri. 

b. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 

10–13 tahun 

meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk anak-anak 

dengan kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Drama, 

Prosa/Fiksi, dan Nonfiksi. 

b. Materi buku untuk jenjang 

C dapat mengangkat tema 

lebih kompleks berupa 

cerita keseharian, cerita 

rakyat/folklor, cerita 

sejarah, cerita fantasi, kisah 

hidup (autobiografi, biografi, 

memoar), serta karya 

nonfiksi yang mengandung 

nilai-nilai, sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan, baik secara 

konkret maupun abstrak 

yang sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

anak pembaca jenjang C. 

Jenis dan 

Ukuran Buku 

a. Jenis buku bervariasi, 

seperti buku berbab 

(chapter book), novel awal 

(first novel), buku sejarah 

(biografi, autobiografi), buku 
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tinggi pada usia yang 

sama. 

aktivitas, buku referensi 

(kamus, ensiklopedia), 

komik, dan buku konsep 

yang sesuai dengan tahap 

perkembangan pembaca 

jenjang C. 

b. Ukuran buku standar (A3, 

A4, A5, B5) dan variasi 

ukuran lainnya yang 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk pembaca 

jenjang C. 

Kosakata a. Bersifat sederhana dan 

akrab (familiar) dengan 

pembaca jenjang C. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum dan kata 

khusus yang berhubungan 

dengan materi terdiri atas 

kata dasar dan kata 

bentukan.  

c. Memuat lebih dari 300 kata 

yang sering digunakan. 
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Struktur 

Bahasa 

a. Maksimal 12 kata per 

kalimat. 

b. Maksimal 4 paragraf per 

halaman (maksimal 5 

kalimat per paragraf). 

c. Menggunakan variasi 

kalimat tunggal dan kalimat 

majemuk. 

d. Menggunakan variasi 

penyajian paragraf (narasi, 

deskripsi, eksposisi, 

argumentasi, dan persuasi) 

dan bentuk paragraf 

(deduktif dan induktif). 

Gambar a. Ilustrasi garis, fotografi, 

atau infografik yang 

mendukung teks. 

b. Berwarna hitam putih, dua 

warna (duotone), atau 

berwarna penuh (fullcolor). 

c. Dapat menggunakan balon 

dialog/balon pikiran. 
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Panjang dan 

Format 

a. Ketebalan disesuaikan 

dengan materi. 

b. Fon tidak berkait (sanserif), 

berkait (serif), dan dekoratif 

dengan ukuran yang 

disesuaikan 

penggunaannya. 
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4. Pembaca Madya (Jenjang D) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Madya 

Jenjang D 

(Advanced Reader) 

Simbol pembaca madya D 

ditandai dengan segitiga 

berwarna hijau dan kode 

D. 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

 

a. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

penguasaan konsep 

dasar keilmuan, 

menguatkan minat 

dan bakat, serta 

mengembangkan 

wawasan dan 

kesadaran tentang 

kehidupan 

berorganisasi dan 

bermasyarakat. 

b. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 

13–15 tahun 

meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk remaja dengan 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Drama, 

Prosa/Fiksi, dan Nonfiksi. 

b. Materi buku ini dapat 

mengangkat tema lebih 

kompleks berupa cerita 

realistis, cerita 

rakyat/folklor, cerita 

sejarah, cerita fantasi, 

sastra remaja, kisah hidup 

(autobiografi, biografi, 

memoar), dan karya 

nonfiksi yang mengandung 

nilai-nilai, sikap, 

pengetahuan, serta 

keterampilan khas untuk 

jenjang D, baik secara 

konkret maupun abstrak 

yang sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

pembaca jenjang D. 

Jenis dan 

Ukuran Buku 

a. Jenis buku bervariasi, 

seperti antologi puisi, 

antologi drama, antologi 
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kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

tinggi pada usia yang 

sama. 

cerpen, novel, komik, 

kamus, ensiklopedia, buku 

how to, dan buku lainnya 

yang sesuai dengan 

perkembangan psikologi 

pembaca jenjang D. 

b. Ukuran buku standar (A4, 

A5, A6, B5) dan variasi 

ukuran lainnya yang 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk pembaca 

jenjang D. 

Kosakata a. Bersifat akrab (familiar) 

untuk pembaca jenjang D. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum dan kata 

khusus yang lebih 

kompleks, termasuk kata 

serapan dari bahasa asing 

dan bahasa daerah.   

c. Memuat lebih dari 600 kata. 

Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan variasi 

paragraf berdasarkan 

bentuk (deduktif, induktif, 
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ineraktif, campuran, naratif) 

dan berdasarkan penyajian 

(narasi, deskripsi, eksposisi, 

argumentasi, dan persuasi). 

b. Menggunakan variasi 

kalimat tunggal dan kalimat 

majemuk. 

Gambar a. Ilustrasi garis, fotografi, 

diagram/grafik, atau 

infografik yang mendukung 

teks. 

b. Berwarna hitam putih, dua 

warna (duotone), atau 

berwarna penuh (fullcolor). 

Panjang dan 

Format 

a. Ketebalan disesuaikan 

dengan materi.  

b. Fon tidak berkait (sanserif), 

berkait (serif), dan dekoratif 

dengan ukuran yang 

disesuaikan 

penggunaannya. 
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5. Pembaca Mahir (Jenjang E) 

Jenjang Pembaca Simbol Karakteristik Komponen Deskripsi 

Pembaca Mahir 

Jenjang E 

(Skilled Reader) 

Simbol pembaca mahir 

ditandai dengan segi 

empat berwarna kuning 

dan kode E. 

 

 

Simbol diletakkan 

di kover depan 

dengan posisi yang 

disesuaikan agar 

mudah dikenali 

pembaca sasaran. 

 

a. Buku pada jenjang 

ini untuk 

mengembangkan 

keilmuan lanjutan, 

menguatkan minat 

dan bakat, 

meningkatkan 

kemampuan 

menganalisis, serta 

mengembangkan 

wawasan dan 

kesadaran tentang 

kehidupan 

berorganisasi dan 

bermasyarakat. 

b. Perkiraan kesetaraan 

(approximate grade) 

pada jenjang ini 

adalah untuk usia 

lebih dari 16 tahun 

meskipun 

pendekatan 

kesetaraan ini tidak 

Materi (Konten) 

 

a. Genre: Puisi, Drama, 

Prosa/Fiksi, dan Nonfiksi 

b. Materi buku untuk jenjang 

E dapat mengangkat tema 

lebih kompleks berupa 

cerita keseharian, cerita 

rakyat/folklor, cerita 

sejarah, cerita fantasi, 

sastra remaja, kisah hidup 

(autobiografi, biografi, 

memoar), dan karya 

nonfiksi yang mengandung 

nilai-nilai, sikap, 

pengetahuan, serta 

keterampilan khas untuk 

pembaca jenjang E, baik 

secara konkret maupun 

abstrak yang sesuai dengan 

perkembangan dan minat 

pembaca jenjang E. 

Jenis dan 

Ukuran Buku 

a. Jenis buku bervariasi, 

seperti antologi puisi, 

antologi drama, antologi 
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selalu dapat 

digunakan, terutama 

untuk pembaca 

dengan kemampuan 

membaca lebih 

rendah atau lebih 

tinggi pada usia yang 

sama. 

cerpen, novel, komik, sastra 

kanon, kamus, 

ensiklopedia, buku how to, 

dan buku lainnya yang 

sesuai dengan 

perkembangan psikologi 

pembaca jenjang E. 

b. Ukuran buku standar (A4, 

A5, A6, B5) dan variasi 

ukuran lainnya yang 

disesuaikan dengan 

penggunaan untuk pembaca 

jenjang E. 

Kosakata a. Bersifat akrab (familiar) 

untuk pembaca jenjang E. 

b. Diksi (pilihan kata) berupa 

kata umum dan kata 

khusus bidang keilmuan, 

termasuk penggunaan kata 

serapan dan kata asing 

(bahasa daerah/bahasa 

asing).   

c. Memuat lebih dari 900 kata 

yang sering digunakan. 
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Struktur 

Bahasa 

a. Menggunakan variasi 

paragraf berdasarkan 

bentuk (deduktif, induktif, 

ineraktif, campuran, naratif) 

dan berdasarkan penyajian 

(narasi, deskripsi, eksposisi, 

argumentasi, dan persuasi). 

b. Menggunakan variasi 

kalimat tunggal dan kalimat 

majemuk. 

Gambar a. Ilustrasi garis, fotografi, 

diagram/grafik, atau 

infografik yang mendukung 

teks. 

b. Berwarna hitam putih, dua 

warna (duotone), dan 

berwarna penuh (fullcolor) 

Panjang dan 

Format 

a. Ketebalan disesuaikan 

dengan materi.   

b. Fon tidak berkait (sanserif), 

berkait (serif), dan dekoratif 

dengan ukuran yang 
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disesuaikan 

penggunaannya. 
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F. Perihal Jenjang Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan dalam teks buku berperan penting untuk 

meningkatkan kemampuan membaca sesuai dengan jenjang dan 

meningkatkan pemahaman terhadap bacaan. Secara khusus di dalam 

lampiran ini perlu dijelaskan aspek penggunaan unsur bahasa pada buku 

ramah cerna dan buku berjenjang. Unsur bahasa dibagi atas lima hal, yaitu 

diksi (pilihan kata), tata tulis/tata aksara (ejaan), tata bentuk, tata kalimat, 

dan tata paragraf. 

1. DIKSI (PILIHAN KATA) 

Pengenalan kosakata kepada anak, terutama pada jenjang pembaca dini, 

pembaca awal, dan pembaca madya harus memperhatikan pilihan kata yang 

akrab (familiar) atau sering digunakan oleh anak-anak. Di dalam buku ramah 

cerna, kata-kata tersebut dapat ditandai dengan adanya korespondensi 

(hubungan) antara kata dan huruf/bunyi secara teratur. Artinya, terdapat 

penggunaan kata yang mudah dilafalkan dan berulang. Selain itu, terdapat 

pula korespondensi antara teks yang disajikan dan gambar.  

2. TATA TULIS (EJAAN), TATA KALIMAT, DAN TATA PARAGRAF 

Buku untuk pembaca secara berjenjang dapat mengenalkan tata tulis/tata 

aksara yang standar, yaitu 

a. kata dasar → kata bentukan (berimbuhan); 

b. kata → kelompok kata (frasa); 
c. kata umum → kata khusus; 
d. kata → klausa → kalimat; dan 

e. kalimat tunggal → kalimat majemuk → kalimat majemuk bertingkat. 
 

Di dalam buku nonteks yang bukan merupakan buku teks untuk 

pembelajaran bahasa sudah dapat digunakan ejaan baku sesuai dengan 

tingkat perkembangan pembaca. Berikut ini tabel penggunaan unsur ejaan 

sesuai dengan jenjang pembaca. 
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Tabel 3 Penggunaan Unsur Ejaan 

Jenjang 

Pembaca 

Jenis Kata Tanda 

Baca 

Huruf 

Kapital 

Kalimat  Paragraf 

Pembaca 

Dini (A) 

a. Kata 

dasar dan 

kata 

bentukan 

b. Kata 

umum 

c. Tidak ada 

kata 

khusus 

a. Tanda 

titik 

b. Tanda 

koma 

c. Tanda 

tanya 

d. Tanda 

seru 

a. Awal 

kalimat 

b. Nama 

diri 

Hanya 

klausa atau 

kalimat 

tunggal 

Belum ada 

paragraf 

Pembaca 

Awal (B) 

a. Kata 

dasar dan 

kata 

bentukan 

b. Kata 

umum 

dan kata 

khusus 

c. Kelompok 

kata 

(frasa) 

a. Tanda 

titik 

b. Tanda 

koma 

c. Tanda 

tanya 

d. Tanda 

seru 

e. Tanda 

kutip 

a. Awal 

kalimat 

b. Nama 

diri 

a. Kalimat 

tunggal 

b. Kalimat 

majemuk 

setara 

pada 

jenjang 

B2 

a. Belum 

ada 

paragraf 

pada 

jenjang 

B1 dan 

B2 

b. Sudah 

menggu-

nakan 

paragraf 

sederha-

na pada 

jenjang 

B3 

Pembaca 

Semenjana 

(C) 

a. Kata 

dasar dan 

kata 

bentukan 

b. Kata 

umum 

dan kata 

khusus 

c. Kelompok 

kata 

(frasa) 

 

Semua 

tanda baca. 

Semua kata 

yang 

mengguna-

kan huruf 

kapital 

a. Kalimat 

tunggal 

b. Kalimat 

majem

uk 

setara 

Sudah 

mengguna-

kan berbagai 

variasi 

paragraf 
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Jenjang 

Pembaca 

Jenis Kata Tanda 

Baca 

Huruf 

Kapital 

Kalimat  Paragraf 

Pembaca 

Madya (D) 

a. Kata 

dasar dan 

kata 

bentukan 

b. Kata 

umum 

dan kata 

khusus 

Semua 

tanda baca. 

Semua kata 

yang 

menggunaka

n huruf 

kapital 

a. Kalimat 

tunggal 

b. Kalimat 

majemuk 

setara 

c. Kalimat 

majemuk 

bertingk

at 

Sudah 

mengguna-

kan berbagai 

variasi 

paragraf 

Pembaca 

Mahir € 

a. Kata 

dasar dan 

kata 

bentukan 

b. Kata 

umum 

dan kata 

khusus 

bidang 

keilmuan 

c. Kelompok 

kata 

(frasa) 

Semua 

tanda baca. 

Semua kata 

yang 

menggunaka

n huruf 

kapital 

a. Kalimat 

tunggal 

b. Kalimat 

majemuk 

setara 

c. Kalimat 

majemuk 

bertingka

t 

Sudah 

mengguna-

kan berbagai 

variasi 

paragraf 

G. Penggunaan Label Perjenjangan 

Label perjenjangan ditempatkan pada kover depan buku dengan posisi yang 

fleksibel di antara judul, gambar, dan logo penerbit. Ukuran label 

perjenjangan dapat disesuaikan dengan ukuran buku dengan dimensi 

minimal 1 cm. 

Tabel 4 Penggunaan Label Perjenjangan 

Label Standar Warna 

 

C = 0 

M = 100 

Y = 100 

K = 0 
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Label Standar Warna 

 

C = 25 

M = 100 

Y = 0 

K = 0 

 

C = 100 

M = 100 

Y = 0 

K = 0 

 

C = 100 

M = 0 

Y = 100 

K = 50 

 

C = 0 

M = 0 

Y = 100 

K = 0 

 



H. Penutup 

Panduan Perjenjangan Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh semua 

pelaku perbukuan dan masyarakat sehingga mendukung upaya penguatan 

daya literasi berbasis buku. Sosialisasi penerapan pedoman ini perlu 

melibatkan pemerintah, pelaku perbukuan, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat. Untuk itu, diharapkan partisipasi para pemangku kepentingan 

melaksanakannya sesuai dengan Peta Jalan Literasi. 

Pedoman ini bersifat dinamis dan terbuka untuk penyempurnaan agar dapat 

disesuaikan dengan berbagai kebutuhan. Pusat Perbukuan dapat menyusun 

petunjuk teknis yang memerinci lebih lanjut mengenai indikator-indikator 

perjenjangan/peruntukan buku berdasarkan jenis buku dan/atau bidang 

keilmuan. 
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